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BAB V  

PENUTUP 

 

 

A.   Kesimpulan  

Penelitian yang telah dilakukan, menemukan banyak hal yang berkaitan 

dalam membangun representasi citra anak-anak pada karya digital imaging 

terkait pada modalitas sosial. Tentunya citra anak-anak ini merupakan 

representasi dari imajinasi pengkaryanya, atau mungkin orang tua, kerabat dari 

anak-anak. Dalam mempresentasikan citra anak-anak tidak semerta-merta 

hanya representasi dari imajinasi pengkaryanya, namun juga terkait dengan 

faktor gender anak laki-laki dan perempuan, serta sifat naluriah anak-anak 

yang memiliki keinginan lebih bermain dengan hewan dari pada mainan. 

Representasi citra anak-anak pada karya digital imaging di media sosial 

Instagram menampilkan citra yang imajinatif, tidak nyata, manipulatif, 

memiliki tampilan yang lebih indah/diperindah, adanya citra sebagai orang 

yang berkuasa atas dunia imajinasinya, anak kecil yang menjadi pemberani. 

Secara keseluruhan anak-anak dicitrakan sebagai dirinya sendiri dengan 

tampilan pakaian sehari-hari, tidak menjadi superhero atau tokoh fantasi 

lainnya dengan menggunakan kostum sesuai dengan tokoh yang 

diimajinasikan. 

Digital imaging menjadi wadah teknologi yang memudahkan untuk 

mewujudkan imajinasi citra diri dengan menempatkan objek di lokasi, kondisi, 

suasana, atau dimensi mana dan apa pun itu hanya dengan menggabungkan 

potongan foto/gambar yang dapat didapat pada situs internet atau foto yang 

dimiliki tanpa harus menempatkan objek di situasi yang nyata/langsung dan 

tidak harus atau perlu membeli segala kebutuhan mulai dari kostum, 

background, dekorasi, dan berbagai objek pendukung lainnya. 

Selain itu digital imaging merupakan karya yang bisa menghadirkan 

dimensi, dunia imajinasi apa pun itu, serta kondisi dan suasana apa pun, baik 

itu kebahagiaan, keceriaan, rasa aman, kedamaian, kesuraman, kekacauan, 

kehancuran, dan lain sebagainya. Digital imaging membuat foto yang bersifat 
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manipulatif, serta dapat menghasilkan imaji yang tidak mungkin terjadi pada 

dunia nyata namun dapat tampak nyata pada karya digital imaging.  

Kualitas pengomposisian yang ditampilkan pada karya secara 

keseluruhan tampak sangat baik/matang ada juga yang tampak belum matang 

atau kasar, baik itu kurangnya memperhatikan bagian kecil atau malah justru 

kurang pada bagian besar pada teknis pengomposisian. 

Karya yang ditampilkan dengan diunggah pada media sosial Instagram 

memberikan kesempatan pada karya digital imaging untuk ditonton dengan 

khalayak yang luas, selain itu juga dapat menjadi wadah untuk mendapatkan 

apresiasi oleh penontonnya. 

Tanda pagar yang digunakan pada unggahan karya pada penelitian ini 

memiliki kecenderungan mengarah pada tanda pagar yang berhubungan 

dengan unggahan digital imaging, keindahan visual, kesenian, dan lelucon dan 

candaan. Jumlah unggahan pada tanda pagar yang digunakan rata-rata 

menyentuh angka diatas  100.000 unggahan, yang diharapkan dengan 

penggunaan tagar tersebut dapat memberikan kemungkinan lebih untuk dilihat 

oleh khalayak yang lebih luas, terutama akun-akun yang terkait dengan tagar 

yang digunakan 

 

B.   Saran 

Melalui hasil penelitian yang telah dilakukan dan juga kesimpulan pada 

penelitian ini penulis dapat memberikan saran pada pihak-pihak terkait. 

Pertama bagi pengkarya digital imaging, penelitian ini dapat berperan sebagai 

wawasan dan pengetahuan dalam membuat karya digital imaging dengan 

subjek anak-anak, serta dapat dijadikan pelajaran untuk memperoleh kualitas 

yang lebih baik.  

Kedua bagi peneliti selanjutnya, bahwa penelitian ini masih jauh dari 

sempurna dan masih dapat dikembangkan dengan penggunaan metode 

penelitian Gillian Rose maupun dengan menggunakan metode lainnya untuk 

melihat representasi citra anak-anak pada karya digital imaging.  
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